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PRAKATA 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku yang berjudul Bisnis Digital. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi Pengenalan Bisnis 

Digital, Business Process Management, Business Process 

Improvement (Perbaikan Proses Bisnis), Business Proses Inovation, 

Infrastruktur Bisnis Digital, Lingkungan Bisnis Digital, Strategi 

Bisnis Digital, Digital Marketing, Konsep Supply chain management 

Dalam Bisnis Digital, Perilaku Konsumen Di Era Digital, Model 

Bisnis Wirausaha, dan Membangun Identitas Di Bisnis Digital: 

Strategi Desain Platform Untuk Start up Baru. 

 Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara 

sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini 

dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, 

terkhusus mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah yang 

berhubungan dengan Pengantar Manajemen ataupun siapa saja 

yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai 

konsep dasar Bisnis Digital. 

Penulis merasa bahwa Buku Bisnis Digitak ini jauh dari 

sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran 

maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga buku 

ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia 

dan bermanfaat bagi kita semua. 
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BAB 

1 PENGENALAN BISNIS DIGITAL 

Harry Jundrio, S.E., M.M. 

Politeknik Tempo 

 

A. Pendahuluan 

Revolusi industri adalah satu milestone perkembangan 

perekonomian dunia. Secara sederhana, terdapat enam fase 

sejarah revolusi industri. Revolusi Industri 1.0 dimulai pada 

tahun 1780 dengan fokus pada penggunaan alat produksi 

mekanis dengan menggunakan tenaga uap. Kemudian pada 

tahun 1870 dilanjutkan dengan Revolusi Industri 2.0 yang 

berfokus pada elektrifikasi. Pada tahun 1970 ketika perusahaan 

mulai melakukan otomatisasi maka dimulailah Revolusi 

Industri 3.0. Revolusi Industri 3.0 kemudian berkembang 

menjadi Revolusi Industri 3.5 ketika terjadi globalisasi. 

Kemudian bisnis terus berkembang dan mulai mengenal dan 

menerapkan digitalisasi pada tahun 2011. Saat inilah Revolusi 

Industri 4.0 mulai terjadi. Yang terkini adalah Revolusi Industri 

5.0 yang ditandai dengan personalisasi yang dimulai pada tahun 

2017. Revolusi Industri 5.0 berfokus pada pengalaman 

konsumen. Hal ini ditandai oleh customization yang tinggi dari 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Kustomisasi yang 

tinggi tersebut menuntut perusahaan untuk melakukan pasokan 

yang responsif dan terdistribusi serta pengalaman produk yang 

interaktif, (Universitas Ahmad Dahlan, 2022). Revolusi Industri 

5.0 mengharapkan agar human capital dapat bersinergi dengan 

teknologi, khususnya dalam proses produksi (LPM UMA, 2023).  

PENGENALAN 

BISNIS DIGITAL 
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pada tahun 2021, nilai ekonomi digital Indonesia akan mampu 

mencapai 146 miliar dollar AS pada tahun 2025 dan 330 miliar 

dollar AS pada tahun 2030. Indonesia juga merupakan salah satu 

negara dengan pertumbuhan ekonomi digital tercepat di Asia 

Pasifik, serta pasar ekonomi digital terbesar di ASEAN. Populasi 

penduduk usia produktif yang tinggi serta penetrasi internet 

yang masif merupakan dua faktor pendorong utama tingginya 

nilai ekonomi digital Indonesia, (Samuelson, 2022).  

 

E. Daftar Pustaka 

BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal). (2023). 5 

Tantangan Digital Ekonomi di Indonesia (2023). Available 

at: https://investindonesia.go.id/id/artikel-

investasi/detail/5-tantangan-digital-ekonomi-di-

indonesia (Accessed: 5 July 2023). 

BRI. (2023). Optimalkan Peluang Bisnis Digital dengan API 

Terstandarisasi BI dari BRI (2023). Available at: 
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peluang-bisnis-digital-dengan-api-terstandarisasi-bi-

dari-bri#:~:text=Bisnis digital adalah pemanfaatan 
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(Accessed: 10 July 2023). 

Coventry University. (2023). E-commerce, e-business and digital 

business (2023). Available at: 
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transformation-e-
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BAB 

2 BUSINESS PROCESS MANAGEMENT 

H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si. 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan 

 

A. Pendahuluan 

Dalam sebuah bisnis yang dijalankan oleh suatu 

perusahaan tentunya memiliki banyak proses bisnis. Proses 

bisnis merupakan sekumpulan aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang pelaku bisnis yang meliputi input, 

proses, dan output Ramadhani, (2015). Proses bisnis dibuat agar 

pelaku bisnis dapat menjalankan suatu bisnis secara terstruktur. 

Namun, banyaknya proses bisnis memungkinkan proses bisnis 

tersebut tidak terdokumentasi, terukur dan terkelola dengan 

baik. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan proses bisnis yang 

dinamakan dengan Manajemen Proses Bisnis (BPM). BPM 

merupakan sebuah pendekatan atau metode yang dapat 

membantu pelaku bisnis menjadi lebih baik dalam 

menyelesaikan bisnisnya Ramadhani (2015), Hardana, (2015).  

BPM mengharuskan pelaku bisnis untuk memastikan 

bahwa proses bisnis yang telah dibuat berjalan dengan baik dan 

lancar serta dapat ditingkatkan di kemudian hari. Hal itu 

dikarenakan proses bisnis dapat berubah secara cepat seiring 

dengan kebutuhan bisnis saat itu. Adanya BPM tersebut dapat 

menyelaraskan antara tujuan dan kebutuhan bisnis sehingga 

proses bisnis tetap dalam kondisi baik. Dalam manajemen proses 

bisnis terdapat 5 tahap Gericke et al. (2013), antara lain:  

BUSINESS PROCESS 

MANAGEMENT 
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bagian kreatif biasanya tidak dapat ditentukan secara tepat 

dalam hal kebutuhan sumber daya, aliran kontrol, dan hasil. 

Ketidakpastian yang terkait menentukan batasan penerapan 

konsep seperti otomatisasi atau pemodelan proses, dan 

organisasi diharuskan demikian berhati-hati ketika menerapkan 

pendekatan BPM tradisional tersebut. 

 

D. Daftar Pustaka 

Chotijah, S., Muryati, D. T., & Mukyani, T. (2019). Implementasi 

kebijakan pengelolaan limbah rumah sakit di rumah sakit 

islam sultan agung kota semarang. Humani (Hukum dan 

Masyarakat Madani), 7(3), 223-236. 

Dewi, D. A. I. Y. M., & Sudiartha, G. M. (2017). Pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan aset 

terhadap struktur modal dan nilai perusahaan (Doctoral 

dissertation, Udayana University). 

Gericke, A., Bayer, F., Kühn, H., Rausch, T., & Strobl, R. (2013). 

Der Lebenszyklus des Prozessmanagements. 

Prozessmanagement für Experten: Impulse für aktuelle 

und wiederkehrende Themen, 11²33. 

Hardana, A. (2015). Manajemen Sumber Daya Insani. Al-

Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman, 3(1), 115²

126. 

Hardana, A. (2022). Pengaruh Investasi Aktiva Tetap, Modal 

Kerja Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Pada Pt. Charoen Pokphand Indonesia TBK. Al-%D\·��

Journal of Sharia Economic and Business, 1(1). 

Hardana, A., Nasution, J., & Damisa, A. (2022). Analisis 

Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Minat Nasabah Menabung pada PT. BSI Cabang 

Padangsidimpuan. Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal 

Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 7(2). 

Hardana, A., Utami, T. W., & Hasibuan, L. (2023). Accounting 

information in improving corporate values and 
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(JMAS), 6(2), 231²233. 

Hardana, A., Nurhalimah, N., & Efendi, S. (2022). Analisis 

Ekonomi Makro Dan Pengaruhnya Terhadap Kemiskinan 

(Studi Pada Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan). 

Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen, 

1(4), 21²30. 

Hasibuan, A. N., Hardana, A., Hasibuan, L., Utami, T. W., & 

Siregar, S. E. (2023). Penerapan Akuntansi Publik dalam 

Pertanggungjawaban Kinerja Instansi Pemerintah di 

Kantor Koperasi Usaha Kecil Kabupaten Mandailing 
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A. Pendahuluan 

Proses bisnis terdiri dari serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dalam koordinasi di lingkungan organisasi dan 

lingkungan teknis yang bertujuan mewujudkan tujuan bisnis 

(Weske, 2012). Proses yang lebih baik akan menghasilkan biaya 

yang lebih rendah, pendapatan yang lebih tinggi, karyawan 

yang termotivasi dan juga pelanggan yang bahagia (Underdahl, 

2011). Dengan proses bisnis yang sesuai maka kegiatan yang 

berjalan akan lebih efektif dan efisien. Untuk menuju proses 

bisnis yang sesuai, diperlukan analisis proses bisnis yang 

bertujuan untuk mengevaluasi proses bisnis yang sudah 

diterapkan dan melakukan perbaikan dari proses bisnis tersebut. 

Business Process Improvement (BPI) merupakan kerangka 

sistematis yang dibangun dengan tujuan membantu perusahaan 

atau organisasi pendidikan dalam membuat kemajuan yang 

signifikan terkait pelaksanaan proses bisnisnya. BPI memiliki 

keunggulan seperti adanya tools yang akan membantu dalam 

proses penyederhanaan (streamlining) proses bisnis, dengan 

memberikan jaminan kepada pihak internal dan eksternal dari 

organisasi bahwa akan mendapatkan output yang lebih baik dari 

sebelumnya (Harrington, 2009).  
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dapat mengetahui hasil yang akan dicapai perusahaan atau 

organisasi pendidikan. 

Business Process Improvement ini memiliki sasaran-sasaran 

utama membuat proses menjadi efektif, mengeluarkan hasil 

yang diinginkan, membuat proses lebih efisien, meminimasi 

sumber daya dan membuat proses dapat beradaptasi terhadap 

perubahan kebutuhan pelanggan maupun kebutuhan bisnis. 

Oleh karena itu, pemilihan proses bisnis untuk diperbaiki 

merupakan sesuatu hal yang sangat kritis dalam siklus proses 

perbaikan proses bisnis. Pada umumnya, dasar dipilihnya suatu 

proses untuk diperbaiki adalah sebagai berikut: adanya keluhan-

keluhan atau masalah dari pelanggan, proses-proses yang 

berbiaya tinggi, proses dengan waktu siklus yang panjang, 

adanya cara atau proses yang lebih baik, tersedianya teknologi 

baru dan yang terakhir adalah arahkan manajemen untuk 

menerapkan metode baru. 

Pada pelaksanakan Business Process Improvement, berikut 

ini sepuluh langkah yang perlu diambil: Langkah pertama, 

mengidentifikasi dan memprioritaskan peluang untuk 

perubahan; Langkah kedua, menetapkan ukuran kinerja; 

Langkah ketiga, mendefinisikan dan memvalidasi proses yang 

sedang berjalan; Langkah keempat, mintalah komitmen dan 

dukungan; Langkah kelima, mengumpulkan, menyusun, dan 

melakukan analisa data; Langkah keenam, mengambil pilihan 

untuk perubahan; Langkah ketujuh, mendefinisikan kembali 

proses; Langkah kedelapan, implementasi rencana; Langkah 

kesembilan, keuntungan persetujuan bagi rencana Anda; 

Langkah kesepuluh, evaluasi keberhasilan dan penutup. 
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A. Pendahuluan 

Proses dan inovasi saling berkaitan dalam berbagai cara, 

dan keduanya memiliki hubungan yang erat dalam 

pengembangan dan keberlanjutan bisnis serta kemajuan dalam 

berbagai bidang. Berikut adalah beberapa cara bagaimana 

proses dan inovasi saling terkait: 

1. Proses Mendorong Inovasi.  

Proses bisnis yang efisien dan terstruktur dapat membantu 

perusahaan mengidentifikasi peluang inovasi. Melalui 

analisis proses, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan atau inovasi. 

2. Inovasi dalam Proses.  

Salah satu jenis inovasi yang paling umum adalah inovasi 

dalam proses. Ini berarti meningkatkan cara kerja atau 

metode yang digunakan dalam operasi sehari-hari 

perusahaan untuk mencapai efisiensi yang lebih besar, 

menghemat waktu, biaya, atau sumber daya. 

3. Proses untuk Mengelola Inovasi. 

Inovasi yang berhasil memerlukan proses yang dapat 

mengelola ide-ide baru, menguji konsep-konsep tersebut, 

mengembangkan produk atau layanan, dan membawanya ke 

pasar. Proses ini membantu perusahaan mengubah ide 

menjadi produk atau layanan yang bernilai. 
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F. Kesimpulan  

Proses inovasi bisnis adalah langkah-langkah yang 

diambil oleh sebuah perusahaan untuk menciptakan ide-ide 

baru, mengembangkan produk atau layanan baru, dan 

meningkatkan proses operasional mereka guna mencapai 

keunggulan kompetitif. Proses inovasi bisnis adalah hal yang 

sangat penting dalam dunia bisnis modern karena 

memungkinkan perusahaan untuk tetap relevan, beradaptasi 

dengan perubahan pasar, dan bertahan dalam persaingan yang 

sengit.   
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A. Pendahuluan 

Seiring perkembangan zaman, manusia telah berhasil 

menemukan berbagai teknologi yang berguna untuk kehidupan 

sehari-hari salah satunya adalah teknologi informasi. Teknologi 

Informasi merupakan teknologi yang saat ini sangat berperan 

dalam kehidupan manusia. Teknologi informasi merupakan hal 

yang membantu manusia membuat, mengubah, menyimpan, 

mengkomunikasikan, dan menyebarkan informasi. Dengan 

adanya teknologi informasi, mempermudah manusia dalam 

mendapatkan informasi secara cepat. Dalam proses penyebaran 

informasi, teknologi informasi didukung oleh suatu 

infrastruktur yang membantu proses tersebut berjalan dengan 

lancar. Infrastruktur tersebut adalah infrastruktur teknologi 

informasi, (Arifin & Kukuh, 2021). 

Dengan kemajuan teknologi saat ini, infrastruktur 

teknologi informasi yang berupa infrastruktur digital sangat 

berperan penting dalam memberikan kemudahan kepada 

masyarakat lewat jaringan internet yang prosesnya cepat, 

misalnya: belanja online, atau moda transportasi yang lebih 

mudah dan aman. Berkat infrastuktur yang maju, manusia dapat 

memenuhi kebutuhannya dengan cepat, (Bdn.id, 2020). Suatu 

kegiatan yang mungkin sulit dijangkau karena kurangnya moda 

transportasi yang tersedia atau kondisi tertentu, bisa 

terpecahkan. Begitupula kebutuhan pokok yang sulit dipenuhi 
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A. Pendahuluan 

Pelaku bisnis menjalankan kegiatan bisnisnya karena 

dipengaruhi oleh beberapa jenis lingkungan bisnis. Lingkungan 

ini termasuk semua unsur dan kondisi yang mempengaruhi 

kinerja bisnis. Lingkungan bisnis terdiri dari dua komponen, 

yang terhubung dengan kemajuan bisnis dan yang lainnya 

mempengaruhi iklim bisnis, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Bisnis dijalankan dengan menganalisis peluang yang 

diperoleh dalam lingkungan pemasaran. Menurut Saydam 

(2006), pelaku bisnis haruslah mengikuti kemauan lingkungan 

eksternal agar tetap survive.  

Pelaku bisnis memiliki kewenangan untuk mengatur dan 

mengelola lingkungan bisnisnya agar nantinya tidak 

menimbulkan masalah bagi keberlangsungan kegiatan bisnis. 

Lingkungan bisnis terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Lingkungan Internal; lingkungan ini memberikan pengaruh 

langsung kepada kegiatan bisnis, seperti tenaga kerja, modal, 

teknologi dan sumber daya. Lingkungan ini memungkinkan 

perusahaan dapat mengendalikan dan mengarahkan 

kegiatan operasional perusahaan.  

2. Lingkungan Eksternal; lingkungan ini memberikan 

pengaruh tidak langsung terhadap kegiatan bisnis, antara 

lain: politik, sosial, ekonomi dan hukum. Lingkungan ini 

tidak memungkinkan pelaku bisnis untuk mengendalikan 
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A. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, strategi bisnis digital 

telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan terus 

berubahnya dunia teknologi dan perilaku konsumen (Kotler et 

al., 2016). Perusahaan di seluruh dunia semakin menyadari 

pentingnya mengadopsi strategi bisnis digital yang efektif untuk 

tetap relevan dan bersaing di era digital yang terus berkembang 

ini. Salah satu perkembangan utama dalam strategi bisnis digital 

saat ini adalah peningkatan fokus pada personalisasi dan 

pengalaman pelanggan yang lebih mendalam. Perusahaan tidak 

lagi hanya berusaha untuk menjangkau pelanggan potensial 

secara luas, tetapi juga berupaya memahami kebutuhan dan 

preferensi mereka secara individual. Dengan analisis data yang 

canggih dan kecerdasan buatan (AI), perusahaan dapat 

menyediakan pengalaman yang disesuaikan dan relevan untuk 

setiap pelanggan, sehingga meningkatkan keterlibatan, 

kepuasan, dan loyalitas pelanggan (Kotler et al., 2017). 

Selain itu, kekuatan media sosial dalam strategi bisnis 

digital juga terus berkembang. Platform media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter telah menjadi saluran penting 

bagi perusahaan untuk berinteraksi dengan pelanggan, 

membangun merek, dan mempengaruhi persepsi pelanggan 

(Stelzner, 2012). Dalam strategi bisnis digital saat ini, perusahaan 

tidak hanya berfokus pada pemasaran konten di media sosial, 
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A. Pendahuluan 

Digital marketing telah menjadi pilar utama dalam 

transformasi bisnis modern, mewakili respons terhadap 

perubahan mendasar dalam teknologi dan perilaku konsumen. 

Transformasi digital dan inovasi dalam model bisnis telah 

merubah ekspektasi serta perilaku konsumen secara signifikan, 

memberikan tekanan pada perusahaan dan pelaku bisnis 

tradisional (Verhoef et al., 2023). Ini menciptakan perlunya 

adaptasi dan integrasi strategi digital dalam pemasaran dan 

operasi bisnis. Hal ini melibatkan strategi untuk memahami, 

menjangkau, dan berinteraksi dengan konsumen melalui 

beragam saluran digital. Saluran tersebut mencakup situs web 

yang dapat diakses global, platform media sosial yang 

memungkinkan keterlibatan interaktif, penggunaan email untuk 

komunikasi yang terarah, pemanfaatan mesin pencari untuk 

mencari informasi, serta berbagai platform online lainnya. 

Pentingnya digital marketing saat ini tidak dapat diabaikan. 

Revolusi teknologi informasi dan internet telah mengubah 

bagaimana kita menjalani hidup sehari-hari, berkomunikasi 

dengan orang lain, menjalankan kegiatan bisnis, dan melakukan 

transaksi finansial. 

Dalam era di mana konsumen memiliki akses instan ke 

informasi dari berbagai perangkat seluler mereka, pemasaran 

digital menjadi alat penting untuk mencapai audiens. Mereka 
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Mobile marketing mencakup berbagai metode untuk 

mencapai pengguna perangkat mobile, termasuk iklan dalam 

aplikasi, pesan teks, pemasaran melalui media sosial berbasis 

mobile, dan responsif terhadap situs web yang dapat diakses 

dari perangkat mobile. 

 

E. Kesimpulan 

Digital marketing telah mengubah cara bisnis dan merek 

berinteraksi dengan audiens mereka secara signifikan. Digital 

marketing adalah alat yang kuat yang memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai audiens secara lebih tepat, efisien, 

dan relevan dalam lingkungan digital yang terus berkembang. 

Dengan memanfaatkan strategi pemasaran digital seperti SEO, 

media sosial, email marketing, konten, mobile marketing, dan 

lainnya, perusahaan dapat membangun kesadaran merek, 

meningkatkan konversi, mempertahankan pelanggan, dan 

mengukur kinerja mereka secara lebih baik daripada 

sebelumnya.  

Pentingnya analisis data dan personalisasi pesan menjadi 

sorotan utama dalam digital marketing, memungkinkan 

perusahaan untuk memahami audiens mereka dengan lebih baik 

dan memberikan nilai tambah yang sesuai dengan setiap 

individu. Selain itu, faktor seperti kecepatan perubahan 

teknologi dan tren digital yang terus berubah mengharuskan 

perusahaan untuk tetap fleksibel, terbuka terhadap inovasi, dan 

siap untuk beradaptasi. Kesimpulannya, digital marketing 

bukan hanya alat, tetapi juga paradigma pemasaran yang 

memegang peranan sentral dalam keberhasilan bisnis di era 

digital ini. 
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A. Pendahuluan 

Dalam era bisnis dan ekonomi digital yang semakin 

berkembang saat ini, brand marketing (pemasaran merek) 

memiliki peran yang krusial. Brand marketing melibatkan strategi 

dan taktik yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mempromosikan merek mereka dan membangun kesadaran, 

kepercayaan, serta loyalitas konsumen, (Ainurrofiqin, 2021). 

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan digital, 

memahami dan menerapkan konsep brand marketing yang efektif 

menjadi sangat penting bagi kesuksesan jangka panjang suatu 

bisnis. Saat ini, bisnis dan ekonomi digital telah mengubah 

lanskap pemasaran secara drastis. Dengan kemajuan teknologi 

dan konektivitas yang semakin tinggi, konsumen memiliki akses 

yang lebih luas mengenai informasi dan pilihan produk 

daripada sebelumnya. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memiliki pendekatan yang berbeda dalam membangun merek 

mereka dan mencapai target audiens di era digital ini. 

Selanjutnya, brand marketing dalam bisnis dan ekonomi 

digital melibatkan penggunaan media digital dan platform 

online untuk membangun hubungan dengan konsumen. Melalui 

media sosial, website, blog, dan saluran digital lainnya, 

perusahaan dapat mengkomunikasikan nilai merek mereka, 

menciptakan konten yang menarik, dan berinteraksi langsung 

dengan konsumen, (Trulline, 2021). Hal ini memungkinkan 
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strategi yang kuat, membangun citra merek yang unik, dan 

mencapai kesuksesan dalam era yang penuh tantangan ini. 
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A. Pendahuluan 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah 

serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam suatu perusahaan 

berawal dari perencanaan, pengendalian, penerapan dalam arus 

produk, proses produksi sampai proses distribusi produk ke 

konsumen akhir. Manajemen rantai pasok (supply chain 

management) berhubungan dengan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang manufaktur dan ritel. Manajemen rantai pasok 

(supply chain management) bertujuan untuk menyesuaikan 

permintaan barang dari konsumen dengan pasokan persediaan 

barang perusahaan (Putra, 2022). Penerapan manajemen rantai 

pasok (supply chain management) dalam bisnis digital diharapkan 

mengurangi biaya yang timbul dalam proses produksi barang 

dari awal sampai akhir. Pergerakan bisnis digital 

memungkinkan proses produksi barang dilakukan secara cepat 

karena menggunakan teknologi digital dalam kegiatan 

operasionalnya. Teknologi digital dapat berupa internet, 

perangkat lunak maupaun perangkat keras. Bisnis digital 

menggunakan media e-commerce, media sosial dan aplikasi 

software dalam menjual produknya. Bisnis digital dapat berupa 

bisnis baru yang ada di era digital maupun bisnis tradisional 

yang beralih ke bentuk digital karena perkembangan zaman. 

Perubahan dari era sebelumnya ke era digital akan 

menimbulkan perubahan pola perencanaan, pengendalian, 

KONSEP SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT DALAM 

BISNIS DIGITAL 



167 

 

7. Peningkatan kepuasan pelanggan. Penerapan manajemen 

rantai pasok digital memungkinkan perusahaan dapat 

memenuhi permintaan pelanggan secara lebih cepat dan 

akurat karena pengiriman barang dari perusahaan ke 

konsumen lebih cepat, teknologi yang digunakan dalam 

manajemen rantai pasok digital mampu mendekteksi 

kesalahan pengiriman dan yang terakhir pelanggan dapat 

melacak pengiriman barang mereka sudah sampai lokasi 

dimana. 

 

Contoh penerapan manajemen rantai pasok digital. 

Market place seperti bukalapak, shopeee dan blibi 

menggunakan aplikasi teknologi yang memantau rantai 

pasokanya secara real time. Pelanggan dapat melihat berapa 

persediaan yang masih tersedia, berapa barang yang sudah 

terjual dan dimana lokasi barang yang mereka pesan secara real 

time. 

 

G. Kesimpulan 

Penerapan manajemen rantai pasok digital dalam bisnis 

merupakan kunci kesuksesan dalam era digital. Teknologi ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya produksi, 

melakukan kerjasama antar pemasok secara berkesinambungan, 

transparasi dan visibilitas dalam hal persediaan dan pengiriman 

barang. Semua hal tersebut akan meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan.  
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A. Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan dalam 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengakibatkan 

transformasi fundamental dalam cara masyarakat berinteraksi, 

termasuk dalam aspek berbelanja. Internet dan platform 

perdagangan online telah membuka peluang baru bagi 

konsumen untuk dengan cepat dan mudah mengakses beragam 

produk dan layanan, mengubah konsep tradisional berbelanja 

dari bentuk fisik menjadi bentuk virtual. Pemanfaatan internet, 

platform media sosial, aplikasi seluler, serta teknologi 

komunikasi digital lainnya telah meresap dalam kehidupan 

masyarakat. Saat ini, sebagian besar upaya pemasaran 

konsumen dilakukan melalui kanal digital, terutama melalui 

media sosial dan perangkat seluler.  

Dalam kutipan yang diambil dari Abdullah & 

Suliyanthini (2021), Solomon mengemukakan bahwa perilaku 

konsumen melampaui sekadar tindakan pembelian. Ini 

mencakup analisis tentang bagaimana kita mendapatkan atau 

tidak mendapatkan barang-barang yang memengaruhi berbagai 

aspek dalam kehidupan kita. Lebih lanjut, hal ini juga mencakup 

dampak dari kepemilikan barang material terhadap emosi 

individu dan dinamika hubungan dengan orang lain. Solomon 

juga menjelaskan bahwa perilaku konsumen adalah studi 
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dunia bisnis, karena pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana konsumen berperilaku dapat menjadi landasan 

untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efisien, 

mengembangkan produk yang lebih tepat sasaran sesuai dengan 

tuntutan pasar, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Perilaku konsumen adalah ranah yang dinamis dan rumit, yang 

senantiasa berubah seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu terus memantau tren dan memahami 

pelanggan mereka agar dapat tetap bersaing dalam pasar yang 

berubah-ubah. Karakter konsumen sangat penting dalam dunia 

bisnis dan pemasaran karena memiliki dampak yang signifikan 

pada kesuksesan perusahaanDengan kata lain, karakter 

konsumen adalah dasar dari strategi pemasaran yang sukses dan 

pertumbuhan bisnis. Perusahaan yang berhasil selalu berusaha 

untuk memahami dan mengikuti perubahan dalam karakter 

konsumen untuk tetap relevan dan berdaya saing di pasar yang 

terus berubah. Revolusi digital marketing telah memiliki 

dampak yang signifikan pada dunia bisnis dan pemasaran. 

Secara keseluruhan, perubahan ini telah mengubah cara 

perusahaan berinteraksi dengan konsumen, mempromosikan 

produk atau layanan mereka, serta mengukur keberhasilan 

kampanye pemasaran. Revolusi digital marketing telah 

mengubah cara perusahaan berkomunikasi dengan konsumen, 

memberi mereka kesempatan untuk beroperasi dengan lebih 

efisien, efektif, dan responsif terhadap perubahan dalam pasar 

dan perilaku konsumen. Perusahaan yang berhasil dalam era 

digital ini cenderung dapat bersaing lebih baik dan mencapai 

pertumbuhan yang lebih besar. E-commerce, atau perdagangan 

elektronik, telah mengubah perilaku konsumen secara signifikan 

dengan cara yang beragam. 

 

G. Daftar Pustaka 

Abdullah, C., & Suliyanthini, D. (2021). Perubahan Perilaku 

Konsumen di Masa Pandemi Covid-19. Equilibrium: 

Jurnal Pendidikan, 9(1), 18²24. 

https://doi.org/10.26618/equilibrium.v9i1. 4316 



185 

 

Anwar, R., & Adidarma, W. (2016). Pengaruh Kepercayaan Dan 

Risiko Pada Minat Beli Belanja Online Rosian Anwar 1 

Wijaya Adidarma 2. Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Sriwajaya, 14, 2. 

Azizah, M., & Aswad, M. (2022). Pengaruh Belanja Online Pada 

E- Commerce Shopee Terhadap Perilaku Konsumtif 

Generasi Millennial di Blitar. Jurnal Cendekia Ilmiah, 1(4), 

429²438. 

Bayu, D. (2022). Riset: Milenial Paling Banyak Belanja di E-

commerce pada 2021. 

https://dataindonesia.id/digital/detail/survei-milenial-

paling-banyak-belanja-di- ecommerce-pada-2021 

Chaffey, D., & Ellis-Chadwick, F. (2009). Internet marketing: 

strategy, implementation and practice. Harlow: Pearson  

Heidrick & Struggles. (2009). The Adoption of Digital Marketing 

in Financial. Services Under Crisis  

Kotler, P., & Keller, K. . (2016). A Framework for Marketing 

Management. (Sixth Edit). Pearson Education Limited. 

Kotler, P., Amstrong, G. (2018). Dasar-dasar Pemasaran. Edisi 

ke-9. Jilid 1. Jakarta: Indeks. 

Mowen, J. C. & Minor, M. (2012). Perilaku Konsumen dialih 

bahasakan oleh Dwi Kartika Yahya. Jakarta: Erlangga. 

1LHOVHQ� ��������1LHOVHQ� JOREDO� VXUYH\� RI� GLJLWDO·V� LQIOXHQFH� RQ�

grocery shopping. Q3. 

Nussey, B. (2004). The Quiet Revolution in Email Marketing. 

Lincoln, NE: iUniverse Inc. 

Purboyo, et al. (2021). Perilaku Konsumen (Tinjauan Konseptual 

dan Praktis). Bandung: CV. Media Sains Indonesia. 

Rayport, J. F., Jaworski, B. (2003), Introduction To E-commerce, 

2nd Edition, McGraw-Hill, New 



186 

 

Sarwono. (2009). Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan 

Maternal dan Neonatal. Jakarta: YBP-SP  

Sumarwan, U. (2004). Perilaku Konsumen (Teori dan 

Penerapannya dalam Pemasaran). Bogor: Penerbit Ghalia 

Indonesia  

Swasta, B. & Handoko, H. (2015). Manajemen Pemasaran: 

Analisa dan. Perilaku Konsumen. BPFE. Yogyakarta 

York.Sanchez-Rebull, M..V., Rudchenko, V., Martín, J.C. (2018). 

The Antecedents and Consequences of Customer 

6DWLVIDWLRQ� LQ�7RXULVP��$�6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ·��

Tourism and Hospitality Management, Vol. 24, No. 1 : 151-

183. 

  



187 

 

BAB 

12 MODEL BISNIS WIRAUSAHA  

 

 

Dr. Nur Laily, M.Si. 

Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 

Surabaya 

 

A. Pendahuluan 

Saat ini banyak sekali model bisnis inovatif yang 

bermunculan. Industri-industri baru terbentuk ketika industri 

industri lama runtuh. Perusahaan-perusahaan baru menantang 

sistem lama, yang beberapa di antaranya sedang berjuang keras 

untuk menemukan kembali jati diri mereka. Tantangan besar 

perusahaan ketika memulai bisnis adalah menyelesaikan 

masalah pelanggan. Pelanggan. Pelanggan menginginkan 

produk yang dijual perusahaan bisa memecahkan masalah 

nyata. Namun, memastikan produk perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan pasar hanyalah salah satu bagian dari memulai bisnis 

yang sukses. Bahan utama lainnya adalah mencari tahu 

bagaimana perusahaan akan memperoleh uang. Di sinilah 

model bisnis perusahaan berperan.  
 

B. Pengertian Model Bisnis  

Model bisnis merupakan perencanaan bisnis Anda untuk 

mendapatkan uang. Hal tersebut merupakan pemaparan 

mengenai bagaimana Anda memberi nilai terhadap pelanggan 

Anda dengan biaya yang sesuai. Seperti deskripsi layanan atau 

produk yang akan dijual, seluruh pengeluaran yang diperlukan, 

dan siapa target pasar Anda, (Parsons, 2021). Magretta (2002) 

PHQJJDPEDUNDQ�PRGHO�ELVQLV�VHEDJDL�´FHULWD�\DQJ�PHQMHODVNDQ�

cara kerja perusahaan. Chatterjee (2013) mengatakan bahwa 
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ditentukan terlebih dahulu baru setelah itu membuat rencana 

bisnisnya. 
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A. Pendahuluan 

Dalam bisnis digital yang semakin berkembang, platform 

menjadi sarana vital untuk menghubungkan pemilik start up 

dengan berbagai pihak terkait seperti pelanggan, pemasok, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Melalui online platform, 

pertukaran informasi, perdagangan, dan penawaran jasa dan 

layanan dapat dilakukan secara efisien. Namun, untuk 

memastikan keberhasilan platform, desain yang tepat 

diperlukan agar dapat mengakomodasi kebutuhan dan 

keinginan dari pemilik start up. 

Proses persiapan desain online platform melibatkan 

diskusi intensif antara pemilik start up. Terdapat dua jenis desain 

yang dikembangkan, yaitu desain platform umum dan desain 

platform terperinci. Desain platform umum bertujuan untuk 

menjelaskan komponen-komponen utama yang ada dalam 

online platform. Sementara itu, desain platform terperinci 

memberikan deskripsi yang lebih mendalam tentang aktivitas 

yang akan dilakukan di dalam platform tersebut. 

Bagian pertama dari desain platform adalah strategi, yang 

mengarahkan kebijakan operasional online platform. Dalam hal 

ini, keluarga bisnis memegang peran penting dalam 

menentukan arah kebijakan yang akan diambil. Hal ini 

mencakup pemilihan kepemilikan platform, penentuan nama 

platform, jenis platform yang akan dikembangkan, proposisi 
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membangun identitas di bisnis digital. Dengan desain yang 

matang dan strategi yang terencana dengan baik, online platform 

memiliki potensi untuk menjadi sarana yang efektif dalam 

menghubungkan pemilik start up dengan pelanggan, pemasok, 

dan pemangku kepentingan lainnya di dunia digital. 
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